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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh Proses demokrasi yang dilakukan di 

Indonesia merupakan proses yang dilakukan secara bebas, jujur, dan adil yang 

dilaksanakan 5 tahun sekali. Proses demokrasi tersebut yang disebut pemilihan 

umum (pemilu) adalah bagian dari proses pemilihan untuk memilih perwakilan- 

perwakilan yang ada di legislatif dan eksekutif. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan wawancara dan studi dokumentasi sebagai teknik pengumpulan 

data. Hasil penelitian mengungkap pemahaman yang kuat tentang konsep pemilu 

2024, peran masyarakat tentang pemilu 2024, strategi komunikasi yang melibatkan 

edukasi dan pemahaman budaya pemilu, serta penekanan pada responsifitas 

terhadap pertanyaan pemilu. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa faktor 

seperti. Peneliti menyimpulkan bahwa Pilihan Presiden akan menjadi keutamaan 

dalam menentukan sikap pemilih. Ciri khas yang melekat dalam seriap calon 

menjadi penguat dari profil yang mereka miliki. Penguatan profil dari calon 

menurut penelitian ini sangat efektif jika dilakukan melalui media sosial ataupun 

melalui media elektornik lainnya. Tetapi kembali lagi bahwa profil asli dari seorang 

calon akan menentukan sikap pemilih dimana jika profil aslinya sesuai budaya dan 

pola masyarakat pada saat itu maka baik pula profil yang akan terbentuk. 

 

Kata Kunci : Demokrasi, Pemilu 2024, Presiden 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Proses demokrasi yang dilakukan di Indonesia merupakan proses yang 

dilakukan secara bebas, jujur, dan adil yang dilaksanakan 5 tahun sekali. Proses 

demokrasi tersebut yang disebut pemilihan umum (pemilu) adalah bagian dari 

proses pemilihan untuk memilih perwakilan-perwakilan yang ada di legislatif dan 

eksekutif. 

Pemilihan umum adalah ajang untuk memilih calon anggota DPRD 

Kabupaten kota, DPRD Provinsi, DPRI, MPRI, dan Presiden serta Wakil Presiden. 

Pemilihan secara langsung telah dilaksanakan sebanyak 5 (lima) kali pemilu yaitu 

2004, 2009, 2014, 2019 dan 2024 yang akan datang. Dimana pemilihan secara 

langsung tersebut menunjuk siapa calon yang akan di utus untuk duduk di 

DPR,DPD, dan Presiden. Hal ini berkaitan dengan adanyaperubahan undang- 

undang tentang pres pemilihan perwakilan yang dilakukan di orde baru. 

Tahun 2024 merupakan proses ke 5 (lima) kalinya dalam proses pemilihan 

calon presiden dan wakil presiden secara langsung, dimana proses pemilihan ini 

akan dilakukan oleh panitian pemilihan yang disebut dengan KPU. KPU yang 

dibentuk oleh pemerintah bertugas untuk menerima pendaftaran calon, 

memverifikasi pendaftaran calon, mengundian nomor calon, sampai penetapan 

calon terpilih. Hal ini KPU ditugas untuk memverifikasi data-data calon anggota 

dewan, presiden dan wakil presiden. 

Membahas masalah calon presiden dan wakil presiden tahun 2024 konsultasi 

calon presiden dan wakil presiden di Indonesia akan di ikuti oleh 3 pasangan 
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calon tersebut merupakan calon-calon yang di usung oleh partai politik antara 

lain : 

1. Pasangan nomor urut 1 Anies Baswedan-Muhaimin Iskandar dengan partai 

PKS, Partai NasDem. 

2. Pasangan nomor urut 2 Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming dengan 

partai Golkar, PAN, PKB, PBB dan Partai Gerindra, Partai Demokrat. 

3. Pasangan dengan nomor urut 3 Ganjar Pranowo-Mahfud MD dengan partai 

PDIP, PPP, dan partai non-parlemen yaitu Hanura dan Perindo. 

Dari ketiga pasangan tersebut dapat dilihat bahwasannya gabungan partai- 
 

partai politik telah semaksimal mungkin meluluskan calon yang mereka usut untuk 

kontestasi dalam pemilihan tahun 2024 tersebut. 

1.2 Batasan Masalah 

 

Untuk membatasi ruang lingkup yang terlalu luas, sehingga dapat 

mengaburkan penelitian, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti. 

Penelitian ini terbatas hanya pada Persepsi Masyarakat tentang pasangan Calon 

Presiden dan Wakil Presiden pada Desa Sekip, Lubuk Pakam. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan hasil uraian latar belakang masalah diatas maka rumusan 

masalah ini adalah Bagaimana persepsi masyarakat Lubuk Pakam tentang pasangan 

calon Presiden dan Wakil Presiden? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaiman persepsi masyarakat Lubuk Pakam tentang pasangan calon 
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Presiden dan Wakil Presiden 2024. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

 

1. Manfaat Akademisi 

 

Penelitian ini sebagai salah satu syarat kelulusan Tugas Akhir dari program 

Studi Ilmu Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU). 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini sebagai pemahaman bagi penulis dalam hal penelitian mengenai 

Pasangan calon presiden dan wakil presiden 2024. 

3. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini untuk membandingkan teori yang dipelajari oleh penulis 

khususnya yang berkaitan dengan kajian lmu Sosial (Ilmu Komunikasi) 

dengan kondisi lapangan yang terjadi mengenai persepsi masyarakat Lubuk 

Pakam khususnya Desa Sekip tentang pasangan calon presiden dan wakil 

presiden pada pemilu 2024. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Pada penulisan skripsi ini peneliti membuat suatu sistematika penulisan 

dengan membagi tulisan menjadi 5 (lima) Bab yaitu: 

BAB I : Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah 

perumusan masalah, tujuan masalah, dan manfaat dari penelitian. 

BAB II : Berisikan uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep pada 

penelitian. 

BAB III: Persiapan dan pelaksanaan penulisan yang menguraikan tentang 

metodologi penulisan, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi, 
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teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi 

penulisan serta sistematika penulisan. 

BAB IV : Menguraikan data yang diperoleh dari lapangan sehingga peneliti dapat 

memberikan interpretasi atas permasalahan yang akan diteliti 

BAB V : Penutup yang akan menguraikan tentang simpulan dan saran 



 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 
 

2.1 Persepsi 

 

Persepsi sering mengecoh kita. Itulah yang kita sebut ilusi perceptual. Kita 

merasa dunia datar, padahl bulat. Kita merasa bumi diam padahal bergerak dengan 

kecepatan ratusan meter per detik. Dalam mempersepsi lingkungan fisik, kita 

terkadang melakukan kekeliruan. Indra kita tidak jarang menipu kita. Anda 

mungkin pernah menyaksikan bagaimana tongkat lurus yang dimasukkan ke dalam 

bak air tampak bengkok. Dan banyak tipuan lainnya. (Mulyana,2017) 

Menurut Nurani (2016) persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan 

penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian- balik 

(decoding) dalam proses komunikasi selanjutnya Mulyana mengemukakan 

persepsilah yang menentukan kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan 

lain. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan- 

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 

Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli indrawi (sensory stimuli).(Gugule 

& Mesra, 2023). 

Persepsi merupakan penyerapan terhadap informasi melalui indera dengan 

melalui penglihatan, pendengaran, penciuman dan perasa.Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kata persepsi memiliki arti tanggapan (penerimaan) langsung dari 

sesuatu. Menurut Sugiharto dkk bahwa persepsi adalah kemampuan otak dalam 

menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk 

ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang 

dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang 
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positif maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang 

tampak atau nyata.(Rahma, 2018). 

Persepsi memiliki hubungan erat dengan opini.Persepsi merupakan salah satu 

unsur pembentuk opini seseorang. Secara sederhana, persepsi adalah apa yang 

dipikirkan seseorang dan opini adalah apa yang diungkapkan seseorang. Akar opini 

sebenarnya dalah persepsi.Persepsi seseorang tergantung pada seberapa jauh suatu 

objek memberikan arti kepada seseorang yang bersangkutan tersebut. Bagiamana 

seseorang bertindak akan dipengaruhi oleh persepsinya terhadap suatu objek.(Reza, 

2019). 

a. Proses Terbentuknya Persepsi 

 

Persepsi tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui suatu proses. Terbentuknya 

persepsi melalui suatu proses, dimana secara alur proses persepsi dapat 

dikemukakan sebagai berikut: berawal dari objek yang menimbulkan rangsangan 

dan rangsangan tesebut mengenai alat indra atau reseptor. Proses ini dinamakan 

proses kealaman (fisik). Kemudian rangsangan yang diterima oleh alat indra 

dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini dinamakan proses fisiologis. 

Selanjutnya terjadilah suatu proses di otak, sehingga individu dapat menyadari apa 

yang ia terima dengan reseptor itu, sebagai suatu rangsangan yang diterimanya. 

Proses yang terjadi dalam otak/pusat kesadaran itulah dinamakan dengan proses 

psikologis. Dengan demikian taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu 

menyadari tentang apa yang diterima melalui alat indra (reseptor).(Gugule & 

Mesra, 2023). 
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Persepsi merupakan bagian dari seluruh proses yang menghasilkan respon 

atau tanggapan yang dimana setelah rangsangan diterapkan keapada manusia. 

Subprosesnya adalah pengenalan, perasaan, dan penalaran.persepsi dan kognisi 

diperlukan dalam semua kegiatan psikologis. Rasa dan nalar bukan merupakan 

bagian yang perlu dari setiap situasi rangsangan-tanggapan, sekalipun kebanyakan 

tanggapan individu yang sadar dan bebas terhadap satu rangsangan, dianggap 

dipengaruhi oleh akal atau emosi atau kedua-duanya.(Saptadi et al., 2018). 

Dalam proses persepsi, terdapat tiga komponan utama berikut:(Nuraini, 2016). 

 

1. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar, 

intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 

2. Interprestasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 

mempunyai arti bagi seseorang. Interprestasi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, 

kepribadian, dan kecerdasan. Interprestasi juga bergantung pada 

kemampuan seseorang untuk mengadakan pengkatagoriaan informasi yang 

kompleks menjadi sarjana. 

3. Tingkah laku menyimpang atau dikenal dengan istilah “Juvenile 

Delinquency” yang artinya adalah tingkah laku, perbuatan, ataupun 

tindakan yang bersifat asusila dan pelanggaran terhadap nilai-nilai moral, 

agama, serta ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku di dalam 

masyarakat. 

Interprestasi Kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku 

sebagai rekasi.Jadi, proses persepsi adalah melakukan seleksi, interprestasi, dan 
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pembulatan terhadap informasi yang sampai. 

 

b. Jenis - Jenis Persepsi 

 

Menurut Sahabi(2020)persepsi terbagi dua yaitu persepsi terhadap objek 

(lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia (persepsi sosial). Persepsi 

terhadap lingkungan fisik berbeda dengan persepsi lingkungan sosial.. Perbedaan 

kedua tersebut yaitu : 

1. Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik, sedangkan persepsi 

terhadap manusia melalui lambang-lambang verbal dan non verbal. Orang 

lebih aktif daripada kebanyak objek dan lebih sulit diramalkan. 

2. Persepsi terhadap objek menanggapi sifat-sifat luar, sedangkan persepsi 

terhadap orang menanggapi sifat-sifat luar dan dalam (perasaan, motif, 

harapan dan sebagainya). 

Persepsi sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian- 

kejadian yang kita alami dalam lingkungan kita. Setiap orang memiliki gambaran 

yang berbeda mengenai realitas di sekelilingnya. Beberapa prinsip mengenai 

persepsi sosial sebgaimana dikemukan oleh (Mulyana, 2014) sebagai berikut : 

1. Persepsi berdasarkan pengalaman yaitu persepsi manusia terhadap 

seseorang, objek atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu 

berdasarkan pengalaman dan pembelajaran masa lalu mereka berkaitan 

dengan orang, objek atau kejadian serupa. 

2. Persepsi bersifat selektif. Setiap manusia sering mendapat rangsangan 

indrawi sekaligus, untuk itu perlu selektif dari rangsangan yang 

penting. Untuk ini atensi suatu rangsangan merupakan faktor utama menentukan 

selektifitas kita atas rangsangan tersebut. 
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3. Persepsi bersifat dugaan. Persepsi bersifat dugaan terjadi oleh karena data 

yang kita peroleh mengenai objek lewat penginderaan tidak pernah 

lengkap. 

4. Persepsi bersifat evaluatif. Persepsi bersifat evaluatif maksudnya adalah 

kadangkala orang menafsirkan pesan sebagai suatu proses kebenaran, akan 

tetapi terkadang alat indera dan persepsi kita menipu kita, sehingga kita 

juga ragu seberapa dekat persepsi kita dengan realitas yang sebenarnya. 

5. Persepsi bersifat kontekstual. Persepsi bersifat kontekstual merupakan 

pengaruh paling kuat dalam mempersepsi suatu objek. 

c. Faktor – Faktor Mempengaruhi Persepsi 

 

Menurut Gugule & Mesra (2023) faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi adalah sebagai berikut: 

1. Fisiologis, kemampuan sensoris 

 

a. Visual dan audi 

b. Fisik 

c. Umur 

2. Kebudayaan 

 

a. Kepercayaan 

b. Nilai-nilai 

c. Pemahaman 

d. Asumsi taken for granted 

3. Standpoint Theory 

 

a. Komsumsi sosial 

b. Ras, etnisitas, gendre, kelas ekonomi, agama, spiritualitas, umur, dan 

orientasi seksual 
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c. Posisi kekuasaan dalam hierarki sosial 

4. Peranan sosial 

 

a. Peranan sosial ketika berkomunikasi dengan kita 

b. Herapan terhadap kepenuhan peran 

c. Pilihan karakter 

5. Kemampuan kognitif 

 

2.2 Sifat – Sifat Komunikasi 

 

Ilmu Komunikasi, apabila diaplikasikan secara benar akan mampu mencegah 

dan menghilangkan konflik antarpribadi, antarkelompok, antarsuku, antarbangsa, 

dan antarras, membina kesatuan dan persatuan umat manusia penghuni bumi. 

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antarmanusia. Yang 

dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Seperti komunikasi verbal dan non 

verbal, Manusia sepanjang hidepnya akan terus berinteraksi dengan manusia atau 

individu dan dengan lingkungan sekitarnya melalui jalinan komunikasi, baik 

komunikasi verbal ataupun non verbal (Zulfahmi, 2017). 

Dalam “bahasa” komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message). Orang 

yang menyampaikan pesan tersebut disebut komunikator (communicator) 

sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi nama komunikan 

(communicate). Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses penyampaian pesan 

oleh komunikator kepada komunikan. Jika dianalisis pesan komunikasi terdiri dari 

dua aspek, pertama isi pesan (the content of the message), kedua lambing 

(symbol).Konkretnya isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan, lambing adalah 

bahasa. (Effendy,2003). 
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Ditinjau dari siftnya komunikasi diklasifikasikan sebagai berikut : 

 

a. Komunikasi verbal (verbal communication) 

 

b. Komunikasi lisan (oral communication) 

 

c. Komunikasi tulisan (written communication) 

 

d. Komunikasi nirverba; (nonverbal communication) 

 

e. Komunikasi kial (gestural/body communication) 

 

f. Komunikasi gambar (pictorial communication) 

 

g. Komunikasi tatap muka (face-to-face communication) 

 

h. Komunikasi bermedia (mediated communication) 

 

2.3 Pengertian Pemilu (Pemilihan Umum) 

 

Pemilu atau Pemilihan Umum yaitu proses memilih orang untuk dijadikan 

pengisi jabatan-jabatan politik tertentu, mulai dari presiden, wakil rakyat di 

berbagai tingkat pemerintahan sampai dengan kepala desa. Pengertian lain Pemilu 

adalah salah satu upaya dalam mempengaruhi rakyat secara persuasif (tidak 

memaksa) dengan melaksanakan aktivitas retorika, hubungan politik, komunikasi 

massa, lobi dan aktivitas lainnya.(Reza, 2019) 

Dalam pemilu yang demokratis, hadirnya gagasan dan ide yang ditawarkan 

oleh peserta pemilu adalah penting sebagai sarana dalam melakukan pendidikan 

politik yang baik. Apalagi setiap peserta pemilu dapat memberikan alternatif- 

alternatif kebijakan yang akan dilakukan untuk melakukan perubahan ataupun 

perbaikan dalam pembangunan. Sehingga pemilih memilih berdasarkan tawaran 

tersebut bukanlah semata-mata karena faktor emosional dan kedekatan psikologis 

yang ditonjolkan oleh peserta kepada pemilih.(Perdana & Wildianti, 2019). 
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Pendapat yang mengatakan bahwa politik Islam bisa menunjukkan kemajuan 

berarti dalam memengaruhi kebijakan dan kekuasaan negara hanyalah dengan 

persatuan, bukanlah diajukan satu atau dua orang, melainkan banyak orang. Namun, 

dengan riwayat polarisasi Islam yang begitu panjang riwayatnya, integrasi umat 

Islam ini sendiri tampaknya hanya menjadi cita-cita, impian atau bahkan utopia 

yang tak berujung.(Putra & Lubis, 2019). 

Pemilihan Umum (Pemilu) tahun 2019 merupakan pelaksanaan pemilu yang 

ke 12 di sepanjang sejarah bangsa Indonesia. Pemilu tahun 2019 ini juga menjadi 

pemilu pertama di Indonesia yang menggabungkan proses pemilihan secara 

langsung antara legislatif dan eksekutif. Dalam momentum pemilu ini, komunikasi 

politik memegang pengaruh yang cukup besar dalam menentukan arah perjalanan 

demokrasi.Peran komunikator politik sangat menentukan tingkat keberhasilan 

dalam rangka mempengaruhi dan memperoleh legitimasi dari masyarakat (Anshori, 

2019). 

Pemilu 2024 merupakan momentum utama pelaksanaan Demokrasi 

diIndonesia.Pelaksanaan Pemilu memiliki kerawanan yang harus diantisipasi 

parapihak. Kerawanan ini tidak hanya pada proses pemilu tetapi berpotensi meluas 

menjadi kerawanan keamanan.(Widjajanto, 2024). 

Pada pemilu tahun 2024, para oligark media (termasuk Hary Tanoesoedibjo) 

berlomba-lomba mengucurkan dananya untuk mendanai pasangan potensial yang 

memiliki kesempatan besar untuk memimpin ditingkat nasional.Berbagai survei 

saat ini sudah bermunculan mengenai calon-calon kuat untuk menjadi Presiden 

Republik Indonesia. Tujuannya tidak lain adalah untuk memperkuat serta 
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menyelamatkan posisi politik untuk menambah pundi-pundi kekayaan, serta 

memberikan perlindungan dan keamanan hukum dalam melakukan praktik bisnis. 

Sehingga, para oligark kerap melibatkan aparat penegak hukum yang pada akhirnya 

menimbulkan distorsi dalam urusan penegakan hukum atau urusan penegakan dan 

perlindungan hak asasi manusia.(Randu & Anugrah, 2024) 

Keadaan tersebut mengindikasikan bahwa pemilu tahun 2024 merupakan 

momentum meningkatkan kekayaan oligark didasarkan pada analsis lemahnya 

institusi negara terhadap kekuatan finansial oligarki, adanya kompetisi elektoral 

berbiaya tinggi dan tidak transparan, partai politik, seperti Perindo tidak memiliki 

basis ideologi serta ketergantungan Partai Perindo terhadap dukungan pemodal 

(Hary Tanoesoedibjo) dalam menjalankan kegiatan partai.(Randu & Anugrah, 

2024). 

2.4 Tujuan Pemilihan Umum (Pemilu) 

 

Tujuan dari pemilu adalah sebagi perwujudan kedaulatan rakyat untuk 

menghasilkan pemerintahan negara yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945.ada 

dua pemilu legislatif dan pemilu presiden dan wakil presiden.Pemilu legislatif di 

laksanakan untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat(DPR), Dewan 

Perwakilan Daerah (DPD), Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sedangkan 

Pemilu Presiden dan wakil presiden di laksanakan untuk memilih pasangan 

presiden dan wakil presiden. Menurut Prihatmoko, pemilihan umum di dalam 

pelaksanaannya mempunyai 3 tujuan yaitu: 

a. Sebagai sistem kerja untuk menyeleksi para pemimpin pemerintahan dan 

alternatif kebijakan umum (public policy) 
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b. Pemilu adalah sarana untuk pemindahan konflik kepentingan dari 

masyarakat kepada badan-badan perwakilan rakyat melewati wakil wakil 

yang sudah di pilih atau partai yang memenangkan kursi sehingga integrasi 

masyarakat tetap terjamin. 

c. Pemilu sebagai sarana memobilisasi,penggerak atau penggalang dukungan 

rakyat kepada negara dan pemerintahan dengan jalan ikut serta dalam proses 

politik. 

Sedangkan tujuan pemilu dalam pelaksanaannya yang berdasarkan UU no.8 

tahun 2012 pasal 3 yaitu pemilu di adakan untuk memilih anggota 

DPR,DPRD,Provinsi dan DPRD kabupaten/kota dalam negara kesatuan RI yang 

berdasarkan pancasila dan UUD NRI tahun 1945.(Nurizatunnisa, 2016). 

2.5 Masyarakat 

 

Secara umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-individu/ 

orang yang hidup bersama, masyarakat disebut dengan “society” artinya adalah 

interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan, berasal dari kata latin 

socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata bahaa Arab 

syaraka yang berarti (ikut serta dan berpartisipasi). Dengan kata lain pengertian 

masyarakat adalah suatu struktur yang mengalami ketegangan organisasi maupun 

perkembangan karena adanya pertentangan antara kelompok-kelompok yang 

terpecah secara ekonomi menurut (Karl Marx). Menurut Emile Durkheim (dalam 

Soleman B. Taneko, 1984: 11) bahwa masyarakat merupakan suatu kenyataan yang 

obyektif secara mandiri, bebas dari individu-individu yang merupakan anggota- 

anggotanya, masyarakat sebagai sekumpulan manusia yang hidup bersama, 
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bercampur untuk waktu yang cukup lama, mereka sadar bahwa mereka merupakan 

suatu kesatuan dan mereka merupakan suatu system hidup bersama. (Emile 

Durkheim).(Irwansyah, 2020). 

Menurut Linton Masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah cukup 

lama hidup dan bekerja sama sehingga dapat terbentuk organisasi yang mengatur 

setiap individu dalam masyarakat tersebut dan membuat setiap individu dalam 

masyarakat dapat mengatur diri sendiri dan berfikir tentang dirinya sebagai suatu 

kesatuan social dengan batasan tertentu.(MARGAYANINGSIH, 2018). 

Masyarakat adalah kelompok individu yang diorganisasikan, yang mengikuti 

satu cara hidup tertentu. Masyarakat merupakan kelompok manusia terbesar yang 

mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang sama. Batasan 

mengenai masyarakat sebagai kelompok manusia yang terbesar meliputi 

pengelompokan manusia yang lebih kecil yang mempunyai perhubungan erat dan 

teratur.(Teja, 2015). 

Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama, hidup bersama dapat 

diartikan sama dengan hidup dalam suatu tatanan pergaulan dan keadaan Ini akan 

tercipta apabila manusia melakukan hubungan, Mac Iver dan Page (dalam Soerjono 

Soekanto 2006: 22), mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu system dari 

kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan kerja sama antar berbagai kelompok, 

penggolongan, dan pengawasan tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia. 

Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama untuk jangka waktu yang 

cukup lama sehingga menghasilkan suatu adat istiadat, menurut Ralph Linton 

(dalam Soerjono Soekanto, 2006: 22) masyarakat merupakan setiap kelompok 
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manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka dapat 

mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial 

dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas sedangkan masyarakat menurut 

Selo Soemardjan (dalam Soerjono Soekanto, 2006: 22) adalah orang-orang yang 

hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan 

wilayah, identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan 

yang diikat oleh kesamaan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

merupakan sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam suatu hubungan sosial. 

Mereka mempunyai kesamaan budaya, wilayah, dan identitas, mempunyai 

kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang diikat oleh 

kesamaan.(Irwansyah,2020) 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penilitan 

 

Adapun metode yang di gunakan pada Penelitian ini adalah menggunakan 

metode deskriptif. Untuk memahami secara mendalam persepsi masyarakat Desa 

Sekip, Lubuk Pakam tentang PersepsiPasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden 

pada Pemilu 2024, maka penelitian ini menggunakan pengelolahan data atau 

pendekatan kualitatif. (Rakhmat, 2017). Penggumpulan data melalui wawancara 

dengan narasumber guna memahami persepsi masyarakat Desa Sekip tentang 

Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden pada Pemilu 2024. Penelitian 

deskriptif menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan 

hubungan antar variabel dan tidak menguji hipotesis. 

3.2 Kerangka Konsep 

Sebelum melakukan penulisan tentunya terlebih dahulu memiliki kerangka 

konsep untuk menggambarkan secara objektif tentang apa yang akan diteliti. 

Kerangka konsep ini bertujuan untuk menjelaskan atau menghubungkan antara 

konsep yang akan diamati melalui penelitian yang dilakukan. Dari uraian diatas 

maka kerangka konsep yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 



18 
 

 

MUNCULNYA 3 PASANGAN CALON 

PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN 

YAITU 

ANIES BASWEDAN – MUHAIMIN 

ISKANDAR 

PRABOWO SUBIANTO – GIBRAN 

RAKABUMING 

GANJAR PRANOWO - MAHFUD MD 

 
DOKUMENTASI 

DALAM PROSES 

PENCARIAN 

INFORMASI 

 
OBSERVASI 

LAPANGAN 

 

WAWANCARA 

KEPADA 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Theresia Nuqe Laurin, 2024 

PERSEPSI MASYARAKAT 

TENTANG PASANGAN 

CALON PRESIDEN DAN 

WAKIL PRESIDEN 

TAHUN2024 

PEMILU 2024 

SESUAI DENGAN 

PILIHAN 

MASYARAKAT 

METODE 

DESKRIPSI 

KUALITATIF 
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3.3 Definisi Konsep 

 

Adapun konsep pemikiran yang digunakan untuk memfokuskan penelitian 

 

yaitu : 

 

a. Persepsi Masyarakat 

 

Persepsi Masyarakat adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan.Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli indrawi (sensory 

stimuli).(Supyana, 2016) 

b. Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden 

 

Pada Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden tahun imi ada 3 yang 

siap bersaing memperebutkan jabatan, dan pasangan itu ialah :Pasangan Calon 

Presiden Pasangan nomor urut (satu) 1 : Anies Baswedan – Muhaimin Iskandar, 

Pasangan dengan nomor urut (dua) 2 : Prabowo Subianto – Gibran Rakabuming 

dan pasangan dengan nomor urut (tiga) 3 : Ganjar Pranowo – Mahfud MD. 

c. Pemilu 2024 

 

Pemilu atau pemilihan umum yaitu proses memilih orang untuk di jadikan 

pengisi jabatan-jabatan politik tertentu,mulai dari presiden,wakil rakyat di berbagai 

tingkat pemerintahan sampai dengan kepala desa (Nurizatunnisa, 2016). 
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KATEGORISASI INDIKATOR 

Persepsi Masyarakat tentang ➢ Seleksi 

pasangan   Calon   Presiden   dan ➢ Interprestasi 

wakil Presiden 2024. ➢ Tingkah Laku. 

 

 

 

 

 

3.4 Katagorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi merupakan proses yang dikenal sebagai proses membedakan, 

mengenali, dan dimengerti. Kategorisasi menunjukkan pesan tersirat bahwasanya 

menentukan sesuatu di dalam kategori tertentu yang menunjukkan hubungan antara 

subjek dan objek suatu penulisan.Kategorisasi menyiratkan bahwa benda termasuk 

dalam kategori untuk tujuan tertentu.(Septiani, 2022). 

 
Tabel 3.1 Kategorisasi Peneliian 

 

 
 

3.5 Narasumber 

 

Narasumber pada penelitian ini adalah masyarakat Lubuk Pakam khususnya 

Desa Sekip, alasan pengambilan narasumber ini adalah guna mengumpulkan data 

yang akan diperlukan pada penelitian ini. Di sini peneliti mengumpulkan 4 

narasumber. 

 

3.6 Teknik Penentuan Narasumber 

 

Teknik yang digunakan adalah purposive Sampling. Teknik penentuan 

narasumber yaitu teknik pengambilan berdasarkan pertimbangan peneliti untuk 

menjawab rumusan masalah peneliti. 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Observasi 

 

Observasi adalah cara pengumpulan informasi dan data yang relevan dengan 

mengamati secara dekat objek yang ingin diteliti. 

2) Wawancara 

 

Proses terpentingnya dalam melakukan penelitian, khususnya penelitian 

lapangan secara kualitatif adalah wawancara. Wawancara tidaklah sederhana 

karena wawancara kualitatif melibatkan banyak unsur yang perlu diperhatikan oleh 

seorang peneliti. Sejalan dengan pemikiran tersebut, tulisan ini membahas beberapa 

faktor yang perlu dipahami oleh seorang peneliti yang menerapkan wawancara 

kualitatif dalam proses pengumpulan data primer. Tulisan ini membahas hal 

tersebut secara umum, seperti alasan mengapa peneliti harus menerapkan 

wawancara kualitatif, bagaimana melakukan penelitian semacam itu, kekuatan apa 

yang diberikan oleh Konsep ini, dan kendala apa yang mungkin dihadapi peneliti 

dalam menerapkannya (Silvia, 2023) 

3) Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi merupakan proses pencarian data mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan penelitian yang berupa catatan. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah 

data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk 

dipahami dan juga bermanfaat menemukan solusi permasalahan, terutama masalah 

dalam sebuah penelitian. Tujuan dari analisis data adalah untuk mendeskripsikan 

sebuah data sehingga bisa dipahami dan juga untuk membuat kesimpulan atau 

menarik kesimpulan.(Septiani, 2022). 

3.9 Lokasi & Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini penulis melakukan observasi dan mencari data pada 

masyarakat Lubuk Pakam khususnya di Jln. Bakti Sekip, Untuk Waktu Penelitian 

akan dilaksanakan saat selesai seminar proposal yakni di bulan Januari-februari 

2024. 

3.10 Deskripsi ringkas objek penelitian 

 

Objek penelitian ini adalah Lubuk Pakam, Tepatnya di Jl. Bakti Sekip. Karna 

disini dekaat dari daerah rumah saya. Di sini juga banyak orang yang biasanya 

sedang berkumpul untuk memperdepatkan pasangan calon presiden pilihan mereka 

masing – masing. Makanya dari pada itu saya memilih di dekat daerah rumah saya. 

Penelitian ini berfokus pada persepsi masyarakat tentang “Pasangan Calon 

Presiden dan Wakil Presiden” di tahun 2024. Karna banyak masing- masing dari 

masyarakat berbeda pendapat dan mereka memberikan persepsinya masing – 

masing kepada calon presiden dan wakil presiden 2024 ini. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Bab ini merupakan uraian dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

Persepsi masyarakat Lubuk Pakam tentang pasangan calon presiden dan wakil 

presiden pada Pemilu tahun 2024. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif dengan mencari data yang sedalam-dalamnya melalui 

wawancara dan studi dokumentasi di lapangan. Pada penelitian kualitatif peneliti 

dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan dan dilakukan oleh 

narasumber. 

Pada penelitian kualitatif bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan 

oleh peneliti tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, 

dialami, dan dipikirkan oleh narasumber. Dengan melakukan penelitian melalui 

pendekatan deskriptif maka peneliti harus memaparkan, menjelaskan, 

menggambarkan data yang telah diperoleh peneliti melalui wawancara dan 

melakukan dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara dengan 4 narasumber 

yang sudah di tetapkan. 

Dalam proses mewawancara, narasumber diberikan beberapa pertanyaan 

dengan teknik wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dan akurat 

mengenai persepsi mayarakat lubuk pakam tentang pasangan calon presiden dan 

wakil presiden pada pemilu tahun 2024. 

 

 

 

 

 
23 



24 
 

 

 

 

 

 

Informan adalah orang yang memberi informasi dan pengetahuan meliputi 

keseluruhan ruang lingkup dalam penelitian. Peneliti memilih para informan yang 

memiliki peran untuk menggambarkan bagaimana persepsi mayarakat lubuk pakam 

tentang pasangan calon presiden dan wakil presiden pada pemilu tahun 2024. 

Keempat informan yang peneliti tentukan merupakan masyarakat lubuk pakam 

yang berada di dekat rumah saya di Jln. Bakti Sekip. 

Informan terdiri dari Ibu rumah tangga, Kepala keluarga, dan 2 orang 

mahasiswa/siswa di Jln. Bakti Sekip Lubuk Pakam. Akan tetapi keempat informan 

memiliki latar belakang pengalaman dan peran yang berbeda untuk 

menggambarkan bagaimana persepsi mayarakat lubuk pakam tentang pasangan 

calon presiden dan wakil presiden pada pemilu tahun 2024. Dari segi usia, informan 

pertama hingga informan keempat memiliki usia yang berbeda sehingga pernyataan 

keempat informan berbeda-beda sesuai pengalaman yang di lewati informan. 

Tabel 4.1 Nama serta peran informan dalam masyarakat Lubuk Pakam 

 

No Nama Narasumber Umur Peran 

1 Jamilah (Narasumber I) 59 Ibu Rumah Tangga 

2 Raiful Zaman (Narasumber II) 52 Kepala Keluarga 

3 Retno Wulandari (Narasumber III) 33 Ibu Rumah Tangga 

4 Susiani (Narasumber IV) 45 Ibu Rumah Tangga 
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Peneliti menanyakan kepada narasumber I, tentang Bagaimana pendapat 

saudara tentang pemilihan presiden dan wakil presiden tahun 2024?. Dari 

pertanyaan ini, kelima Narasumber rata - rata menjawab berbeda. Menurut 

Narasumber I, “menurut ibu tahun ini pemilu nya sangat banyak yang berantusias 

karna yang seperti kita lihatla dari ketiga pasangan calon tersebut punya visi dan 

misi yang berbeda makanya rakyat banyak yang berantusias akan calon presiden 

tahun ini tapi kalau menurut ibu siapa nanti yang bakal jadi presidennya buatla 

negara ini maju, banyak lapangan pekerjaan, sama bantuan untuk masyarakat 

susah”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan berikutnya kepada narasumber I, Bagaimana 

pendapat saudara tentang pasangan calon presiden dan wakil presiden tahun 2024. 

Menurut Narasumber I “Calon presiden dan wakil presiden saat ini banyak yang 

bisa jadi peluang kesuksesan untuk Indonesia saya lihat dari visi dan misi mereka, 

tapi juga bakal jadi peributan karna ada juga yang tetap memakai janji manis seperti 

biasa, sebenarnya balik lagi kepada kita, kita maunya yang gimana kalua mau yang 

begini kita pilihla sesuai visi misi mereka”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan lain kepada narasumber bagaimana saudara 

menentukan pasangan calon presiden dan wakil presiden yang layak untuk di pilih. 

Menurut Narasumber I “saya menentukan calon presiden dan wakilnya dengan visi 

dan misi yang mereka bilang, 1 lagi kinerja kerja mereka dalam membangun 

Indonesia dan saya melihat dari kegigihan mereka”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan berikutnya kepada narasumber I mengenai 

Kriteria apa yang menjadi acuan saudara untuk memilih pasangan presiden dan 
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wakil presiden. Menurut Narasumber I “Acuan saya adalah agama dulu terutama, 

bagaimana penampilannya, terus wibawanya sama cara dia mengayomi masyarakat 

di negara kita ini khususnya rakyat-rakyat yang biasa kayak kita gini, jadi perlu kita 

lihat emang siapa yang ikut turun tangan terjun langsung ke lapangan dan yang 

melihat langsung masyarakatnya ”. 

Peneliti lalu bertanya kepada narasumber I tentang bagaimana saudara 

mencari informasi tentang keunggulan calon presiden dan wakil presiden tahun 

2024. Menurut Narasumber I “saya mendapat informasi dari televisi, dari social 

media juga seperti youtube, terus ada lagi sekarang tiktok tapi menurut ibu 

informasi paling benar itu di televisi aja, tidak banyak hoax nya atau berita yang 

bohong banyak kejadian sekarang berita hoax begini”. 

Peneliti selanjutnya menanyakan kepada narasumber I mengenai bagaimana 

saudara mengartikan pesan yang disampaikan oleh pasangan calon presiden dan 

wakil presiden tahun 2024. Menurut Narasumber I “saya mengartikannya dengan 

cara dia di saat dulu sebelum mencalonkan, kita bisa lihat pesan yang mereka 

sampaikan benar atau tidak terus nyata atau tidak, kita cocokan sama kinerja mereka 

terbukti tidak”. 

Peneliti lalu bertanya kepada narasumber tentang bagaimana saudara dalam 

menentukan pilihan kepada calon presiden dan wakil presiden tahun 2024 Menurut 

Narasumber I “Saya memilih dengan syariat agama islam, yang seagama, 

bertanggung jawab atas omongan yang dia bilang kepada masyarakat, dan 

memberikan lapangan kerja yang seluas-luasnya untuk Negara kita ”. 
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Peneliti kemudian bertanya kepada narasumber bagaimana saudara 

memberikan penilaian tentang visi misi pasangan calon presiden dan wakil presiden 

tahun 2024. Menurut Narasumber I “Visi dan misi itu harus sesuai atau sama 

dengan tujuan yang mereka sampaikan, itu harus singkron dengan tujuan yang 

mereka sampaikan, ibu tidak bisa menilai satu persatu visi dan misi dari ketiga calon 

pasangan presiden dan wakilnya ini tapi kalau dari visi sama misi mereka semua 

bagus tinggal kita yang menentukan masing-masing”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan lain kepada narasumber I mengenai 

bagaimana pandangan saudara tentang sikap yang diambil dan diperankan oleh 

pasangan calon presiden dan wakil presiden. Menurut Narasumber I “Menurut saya 

satu persatu dari pasangan calon urut nomor 3 saya tidak terlalu melihat kali tapi 

saya lihat kurang dalam peran dan bersikap apalagi saat menjawab pertanyaan yang 

didebatkan, kalau pasangan calon nomor urut 2 ini saya senang dalam sifatnya, 

calon presidennya sudah tidak diragukan lagi, tapi dalam sikap dia sedikit kasar 

pada rakyat, nah kalau pasangan nomor urut 1 ini saya senang dalam sikapnya 

dalam mengambil keputusan dan sikap dalam mengahadapi masyarakat peran dia 

sebelumnya juga sangat bagus”. 

Peneliti selanjutnya menanyakan kepada narasumber I mengenai apakah 

peran yang ditampilkan oleh pasangan calon presiden dan wakil presiden yang 

dapat mengambil hati para pemilu tahun 2024. Menurut Narasumber I “Biasanya 

para calon presiden dan wakil presiden mengambil peran yang baik contoh 

membantu bapak ibu petani atau ladang, membantu rakyat kecil dan masih banyak 

lagi tapi ya emang seperti itu biasanya kan”. 



28 
 

 

 

 

 

 

Pertanyaan terakhir kepada narasumber I mengenai apakah peran yang 

ditampilkan menjadi faktor saudara dalam menentukan pilihan. Menurut 

Narasumber I “Kalau untuk ibu tidak juga, ibu kadang ada yang memberi ibu tapi 

yang ngasih bukan yang ibu pilih, biasanya ibu tolak jadi kalua emang bukan pilihan 

ibu dari awal, apapun perannya bukan factor utama bagi ibu”. 

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada narasumber II, tentang Bagaimana 

pendapat saudara tentang pemilihan presiden dan wakil presiden tahun 2024?. Dari 

pertanyaan ini, Narasumber II menjawab, “Menurut saya tidak ada bedanya dengan 

tahun- tahun sebelumnya, banyak calon presiden melakukan pemilu dengan hal – 

hal yang kotor, yang seharusnya belum masanya di lakukan tapi sudah di lakukan 

duluan, kan banyak kejadian memberikan dana sebelum waktunya itu aja dari 

saya”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan berikutnya kepada narasumber II, 

Bagaimana pendapat saudara tentang pasangan calon presiden dan wakil presiden 

tahun 2024. Menurut Narasumber II “Kalau menurut saya calon presiden tahun ini 

dari pasangan nomor ururt 3 sudah jelas ini akan menjadi sasaran baru seperti 

halnya presiden kita yang sekarang, bakal jadi boneka baru lagi. Untuk pasangan 

nomor urut 2 bagus tapi tidak menjamin dirinya bisa memegang omongan, karena 

saya lihat semua kerjanya bakal nerusin kerja pak presiden kita yang sekarang 

bukan saya tidak suka tapi lebih baik lagi ide kita sendiri yang di pakai jadi tidak 

begini-begini terus apalagi dengan wakilnya itu anak dari presiden kita sekarang, 

Dan untuk pasangan nomor urut 1 saya masih bingung juga tapi karna saya lihat ini 

keluar dari zona merah jadi saya suka aja gitu”. 
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Peneliti menanyakan pertanyaan lain kepada narasumber II bagaimana 

saudara menentukan pasangan calon presiden dan wakil presiden yang layak untuk 

di pilih. Menurut Narasumber II “Kalau penentuan presiden saya melihat dari visi 

misi dan debat antara mereka bertiga, saya beberapa kali melihat jawaban mereka 

apakah masuk di akal tau tidak karna kadang banyak perdebatan mereka yang tidak 

bisa diterima gitukan, jadi buat saya dari awal suka sama si A tapi gara-gara lihat 

perdebatan bisa saya jatuh ke B pilihan saya, ini perumpamaan ya kak”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan berikutnya kepada narasumber II mengenai 

Kriteria apa yang menjadi acuan saudara untuk memilih pasangan presiden dan 

wakil presiden. Menurut Narasumber II “Acuan saya selain dari debat itu biasanya 

dari masa kampanye, apa yang mereka berikan dan bagimana sikap dan prilaku 

mereka kepada masyarakat, kalua kriteria pastil akita suka yang tanggung jawab, 

mengayomi, trus berempati, melihat keadaan sekitar kalua bapak suka yang seperti 

ini sih”. 

Peneliti lalu bertanya kepada narasumber II tentang bagaimana saudara 

mencari informasi tentang keunggulan calon presiden dan wakil presiden tahun 

2024. Menurut Narasumber II “pedoman saya dalam mencari informasi youtube sih 

biasanya tapi saya juga suka mencari tau dari internet, saya lihat apa yang sudah 

mereka kerjakan untuk bangsa ini atau saya lihat latar belakang mereka masing- 

masing, karna kan kita harus teliti dalam hal ini, kita tidak ingin negara kit aini 

seperti ini terus kan kak jadi saya suka mencari informasi tentang mereka bertiga”. 

Peneliti selanjutnya menanyakan kepada narasumber II mengenai bagaimana 

saudara mengartikan pesan yang disampaikan oleh pasangan calon presiden dan 
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wakil presiden tahun 2024. Menurut Narasumber II “kalau saya melihat langsung 

tindakan calon-calon ini, apa pesan yang disampaikan tidak berubah atau berubah- 

ubah, jika berubah-ubah berarti sudah banyak yang di hafal, dan kalau pesan yang 

mereka sampaikan melenceng berarti mereka cumin sekedar janji manis doang”. 

Peneliti lalu bertanya kepada narasumber II tentang bagaimana saudara dalam 

menentukan pilihan kepada calon presiden dan wakil presiden tahun 2024 Menurut 

Narasumber II “Bapak nentuinnya dengan kualitas yang baik dan bagus, dan lihat 

dari kinerja kinerja sebelumnya. Kita juga lihat latar belakang mereka sama siapa 

yang pendukung dari mereka, karna pemimpin harus memimpin bukan di pimpin”. 

Peneliti kemudian bertanya kepada narasumber II bagaimana saudara 

memberikan penilaian tentang visi misi pasangan calon presiden dan wakil presiden 

tahun 2024. Menurut Narasumber II “Bapak menilai visi dan misi calon pasangan 

presiden ini dengan kejelasan dan konsistensi, apakah visi dan misi yang mereka 

berikan jelas dan dapat dipahami dan apa yang Tindakan mereka sesuai dengan visi 

misi ini, nah dari pasangan urut 1 saya suka visi misi mereka jelas, untuk 

mencerdaskan anak bangsa dan memakmurkan masyarakat kalau pasangan urut 2 

dengan cara mereka memberikan makan siang anak yatim gratis,ini sudah tidak 

masuk akal dan tidak sesuai dengan visi nya, kalau pasangan urut 3 apalgi pasangan 

ini apa-apa semua melalui kartu, jadi kalau untuk yang tidak punya kartu 

bagaimana, itu saja si kalau dari bapak”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan lain kepada narasumber II mengenai 

bagaimana pandangan saudara tentang sikap yang diambil dan diperankan oleh 

pasangan calon presiden dan wakil presiden. Menurut Narasumber II “Untuk calon 
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urut 1 dalam memerankan sangat bagus saya suka cara bapak anis saat berdebat 

maupun kampanye, untuk nomor urut 2 saya tidak suka sikapnya dalam 

menjalankan tugas karena mengikuti perkerjaan presiden yang lama, kalau nomor 

3 saya emang tidak suka karna bakal jadi boneka”. 

Peneliti selanjutnya menanyakan kepada narasumber II mengenai apakah 

peran yang ditampilkan oleh pasangan calon presiden dan wakil presiden yang 

dapat mengambil hati para pemilu tahun 2024. Menurut Narasumber II “Mereka 

biasanya berperan merebutkan hati rakyat dengan mengadakan kegiatan untuk 

bantuan – bantuan, lalu memberikan sembako, menjadi relawan, dan memberikan 

uang kepada rakyat itu sudah biasa saya lihat saat mereka mencalonkan, tapi selesai 

jadi presiden dan wakil presiden itu biasanya mereka lupa dengan peran mereka 

masing-masing”. 

Pertanyaan terakhir kepada narasumber II mengenai apakah peran yang 

ditampilkan menjadi faktor saudara dalam menentukan pilihan. Menurut 

Narasumber II “Menurut saya tidak menutup kemungkinan peran yang ditampilkan 

menjadi bentuk pilihan saya, tinggal kita sinkronkan lagi aja sama tujuan masing- 

masing dari pasangan tersebut apakah sesuai dengan visi misi mereka atau tidak”. 

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada narasumber III, tentang Bagaimana 

pendapat saudara tentang pemilihan presiden dan wakil presiden tahun 2024?. Dari 

pertanyaan ini, Narasumber III menjawab, “politik tahun ini untuk presiden dan 

wakil presiden di tahun 2024 sangat banyak kecurangan dan tidak sesuai dengan 

yang ada di lapangan, misalkan dilapangan banyak yang memilih pasangan urut 1 

tapi di media nomor urut 2 yang naik”. 
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Peneliti menanyakan pertanyaan berikutnya kepada narasumber III, 

Bagaimana pendapat saudara tentang pasangan calon presiden dan wakil presiden 

tahun 2024. Menurut Narasumber III “Kalau nomor urut 1 pas, cocok, istilahnya 

menghangatkan, lebih ke tertatah bahasanya dalam berbicara di depan umum, kalau 

nomor urut 2 kurang pas, Bahasa-bahasanya kurang mendidik, kurang mengemong, 

dan tata bahsanya kurang pas Ketika berbicara di depan umum, kalau pasangan 

nomor urut 3 bagus cara berbicaranya tapi karisma nya kurang menarik saja Ketika 

berbicara di depan umum”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan lain kepada narasumber III bagaimana 

saudara menentukan pasangan calon presiden dan wakil presiden yang layak untuk 

di pilih. Menurut Narasumber III “Dalam cara berbicaranya lebih menarik, 

mendidik, lebih mengayomi, dan intelektual seperti cara berbahasanya lebih baik 

saat menyampaikan, berwibawa dan harus berkarisma”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan berikutnya kepada narasumber III mengenai 

Kriteria apa yang menjadi acuan saudara untuk memilih pasangan presiden dan 

wakil presiden. Menurut Narasumber III “Acuannya lebih intelektual dalam 

berbagai bidang, pokoknya semua harus tertata mau gaya bicara ataupun sikap 

dalam menyampaikan sesuatu ke publik”. 

Peneliti lalu bertanya kepada narasumber III tentang bagaimana saudara 

mencari informasi tentang keunggulan calon presiden dan wakil presiden tahun 

2024. Menurut Narasumber III “Melihat profilnya dan kesehariannya kita lihat 

keunggulan pasangan presiden dan wakil presiden masing-masing, biasa saya lihat 

dari televisi saja sih kak”. 
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Peneliti selanjutnya menanyakan kepada narasumber III mengenai bagaimana 

saudara mengartikan pesan yang disampaikan oleh pasangan calon presiden dan 

wakil presiden tahun 2024. Menurut Narasumber III “kayaknya semua sama mau 

pasangan urut 1, 2, atau 3 semua ingin memajukan negara ini, memberikan terbaik 

untuk negara ini, dan melanjutkan program-program sebelumnya yg dimana untuk 

memajukan negara ini”. 

Peneliti lalu bertanya kepada narasumber III tentang bagaimana saudara 

dalam menentukan pilihan kepada calon presiden dan wakil presiden tahun 2024 

Menurut Narasumber III “memilihnhya dengan pemilihan umum pilpres karna ini 

adalah momen terakhir dalam memilih tidak menutup kemungkinan semua bisa 

menang tergantung pilihan kita sekarang, kalau saya tetap pada pasangan nomor 

urut 1”. 

Peneliti kemudian bertanya kepada narasumber III bagaimana saudara 

memberikan penilaian tentang visi misi pasangan calon presiden dan wakil presiden 

tahun 2024. Menurut Narasumber III “visi misinya si semua bagus untuk 

memajukan negara ini, sekarang yang kita lihat tujuannya saja apakah semua sesuai 

denagn visi misi atau tidak”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan lain kepada narasumber III mengenai 

bagaimana pandangan saudara tentang sikap yang diambil dan diperankan oleh 

pasangan calon presiden dan wakil presiden. Menurut Narasumber III “lebih 

mengutamakan kepentingan negara saja, jangan kepentingan pribadi karna semua 

untuk kesejahteraan masyarakat bukan kepentingan sendiri”. 

Peneliti selanjutnya menanyakan kepada narasumber III mengenai apakah 
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peran yang ditampilkan oleh pasangan calon presiden dan wakil presiden yang 

dapat mengambil hati para pemilu tahun 2024. Menurut Narasumber III “ya 

seharusnya begitu siihh karna kan disaat seperti ini peran para capres dan cawapres 

bisa di lihat masyarakat dan mengambil hati masyarakat”. 

Pertanyaan terakhir kepada narasumber III mengenai apakah peran yang 

ditampilkan menjadi faktor saudara dalam menentukan pilihan. Menurut 

Narasumber III “ini juga kemungkinan iya karna apalagi masyarakat sudah melihat 

bagaimana para presiden dan wakil presiden ini gimana antusiasnya saat berperan 

dalam mengayomi rakyat dan lain-lain, jadi masyarakat bakal menjadikan ini factor 

penentuan pemilihan presiden tahun ini”. 

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada narasumber IV, tentang Bagaimana 

pendapat saudara tentang pemilihan presiden dan wakil presiden tahun 2024?. Dari 

pertanyaan ini, Narasumber IV menjawab, “Karna menurut saya pemilihan presiden 

tahun ini terlalu banyak drama dan spekulasi buruk yang di timbulkan dari 

pendukung pasangan calon presiden yang kalah”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan berikutnya kepada narasumber IV, 

Bagaimana pendapat saudara tentang pasangan calon presiden dan wakil presiden 

tahun 2024. Menurut Narasumber IV “Dari pasangan calon nomor urut 1 mereka 

memiliki cara untuk mendapatkan hati pendukungnya dengan menjual hal-hal yang 

berbau agama atau biasa disebut politik identitas, pasangan calon nomor urut 2 itu 

memiliki cara untuk mendapatkan hati para pendukungnya dengan 

menggemborkan untuk melanjutkan kinerja presiden terdahulu serta 

mengembangkannya, kalau pasangan calon nomor urut 3 saya tidak tau pasti 
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bagaimana cara mereka mengambil simpati masyarakat karna yang kita tau 

sebelumnya calon presiden tersebut merupakan salah satu tokoh yang menjadi 

faktor gagalnya perhelatan piala dunia U-17”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan lain kepada narasumber IV bagaimana 

saudara menentukan pasangan calon presiden dan wakil presiden yang layak untuk 

di pilih?. Menurut Narasumber IV “yang pertama saya melihat bagaimana ketiga 

paslon memberikan isi kampanye ke masyarakat, lalu saya melihat kualitas 

bagaimana sikap seorang pemimpin dalam kontestasi debat capres dan cawapres 

dan terakhir saya melihat konsistensi jawaban dari maisng – masing paslon dalam 

menyampaikan isi kampanye mereka”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan berikutnya kepada narasumber IV mengenai 

Kriteria apa yang menjadi acuan saudara untuk memilih pasangan presiden dan 

wakil presiden. Menurut Narasumber IV “pertama saya ingin melihat konsistensi 

masing-masing paslon, kedua saya lebih suka paslon yang memberikan ide bukan 

yang menjual hal – hal yang menjadi tolak ukur masyrakat mayoritas untuk 

memilih”. 

Peneliti lalu bertanya kepada narasumber IV tentang bagaimana saudara 

mencari informasi tentang keunggulan calon presiden dan wakil presiden tahun 

2024. Menurut Narasumber IV “saya melihat keunggulan mereka dari berita – 

berita resmi dan saya bisa menilai reaksi atau sikap masing-masing paslon di setiap 

debat yang di siarkan di media sosial”. 

Peneliti selanjutnya menanyakan kepada narasumber IV mengenai 

bagaimana saudara mengartikan pesan yang disampaikan oleh pasangan calon 
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presiden dan wakil presiden tahun 2024. Menurut Narasumber IV “saya dalam 

mengartikan isi pesan tersebut melalui konsistensi masing-masing paslon dalam 

menjawab pertanyaan dari paslon lain”. 

Peneliti lalu bertanya kepada narasumber IV tentang bagaimana saudara 

dalam menentukan pilihan kepada calon presiden dan wakil presiden tahun 2024 

Menurut Narasumber IV “saya memilih paslon yang mengerti konsep atas 

rancangan yang ingin dia buat, karna yang saya lihat sejak dari debat ada paslon 

yang lebih fokus menjatuhkan paslon lain dan ada juga paslon yang Ketika dia salah 

dalam menyampaikan isi programnya dia tidak minta maaf, melainkan dia 

membenarkan dan mengklarifikasi program tersebut”. 

Peneliti kemudian bertanya kepada narasumber IV bagaimana saudara 

memberikan penilaian tentang visi misi pasangan calon presiden dan wakil presiden 

tahun 2024. Menurut Narasumber IV “saya piker visi misi mereka bertiga juga 

bagus akan tetapi saya menilai secara rasional visi misi mana yang harus saya pilih”. 

Peneliti menanyakan pertanyaan lain kepada narasumber IV mengenai  

bagaimana pandangan saudara tentang sikap yang diambil dan diperankan oleh 

pasangan calon presiden dan wakil presiden. Menurut Narasumber IV “Sikap saya 

sebisa mungkin biasa aja karna mereka berperan untuk menaikan masing-masing 

individu mereka sendiri”. 

 

Peneliti selanjutnya menanyakan kepada narasumber IV mengenai apakah 

peran yang ditampilkan oleh pasangan calon presiden dan wakil presiden yang 

dapat mengambil hati para pemilu tahun 2024. Menurut Narasumber IV “Dari 

pasangan masing-masing biasanya berperan merebutkan hati rakyat dengan 
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mengadakan kegiatan untuk bantuan – bantuan, lalu memberikan sembako, menjadi 

relawan, dan memberikan uang kepada rakyat itu sudah biasa saya lihat saat mereka 

mencalonkannah sekarang kita tidak tau bakal terus begini atau tidak”. 

Pertanyaan terakhir kepada narasumber IV mengenai apakah peran yang 

ditampilkan menjadi faktor saudara dalam menentukan pilihan. Menurut 

Narasumber VI “Tidak juga menurut saya banyak spekulasi yang bisa dijadikan 

faktor dalam pemilihan tahun ini dari mulai perdebatan menurut say aitu paling 

utama”. 

Informan membahas tentang pemahaman dalam pasangan calon presiden dan 

wakil presiden pada pemilu 2024, analisis kualitatif memainkan peran utama dalam 

menggali data melalui wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang pemilu tahun 2024 ini sangat 

banyak taktik yang mereka harus pilih, jika mereka salah pilih Indonesia akan tetap 

menjadi negara yang berkembang. 

Dalam hal ini banyak yang sudah menentukan sendiri dan juga ada yang 

ditentukan oleh kedua orangtuanya, informan menentukan dari visi misi dan tujuan 

dari pasangan calon presiden dan wakil presiden tahun 2024 ini. Tidak menutup 

kemungkinan dalam peran – peran yang dulakukan oleh calon pasangan presiden 

2024. 

Strategi khusus yang diterapkan untuk menilai dan memilih pasangan calon 

presiden dan wakil presiden 2024 ini sangatla berat karna ada beberapa yang suka 

oleh presidennya tapi tidak suka dengan wakilnya, ada juga yang suka calon 

presiden dan wakil presidennya tapi tidak suka dengan visi misinya. Informan juga 
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bilang mereka memilih sesuai denga napa yang disampaikan para calon presiden 

dan wakil presiden. 

Aspek peran dan sikap sangat la penting bagi informan, karna dari situ mereka 

bisa menilai karakter masing-masing para calon pasangan presiden dan wakil 

presiden, tapi tidak hanya peran tugas masing-masing yang ada ditujuan para calon 

presiden juga memnutukan banyak minat atau tidaknya dalam memilih para calon 

tersebut. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

 

Peneliti menyimpulkan bahwa Pilihan Presiden akan menjadi keutamaan 

dalam menentukan sikap pemilih. Ciri khas yang melekat dalam seriap calon 

menjadi penguat dari profil yang mereka miliki. Penguatan profil dari calon 

menurut penelitian ini sangat efektif jika dilakukan melalui media sosial ataupun 

melalui media elektornik lainnya. Tetapi kembali lagi bahwa profil asli dari seorang 

calon akan menentukan sikap pemilih dimana jika profil aslinya sesuai budaya dan 

pola masyarakat pada saat itu maka baik pula profil yang akan terbentuk. Disatu 

sisi, media akan membantu mengangkat profil dari calon yang akan bertarung 

dalam pemilihan umum, tetapi disisi lain, media juga akan menjadi senjata 

penghancur profil suatu calon jika tujuannya adalah menyebarkan berita hoax 

terkait dengan keburukan profil calon pemimpin tersebut. Permainan media oleh 

pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab tersebut akan secara masif menggiring 

opini publik jika berita hoax tersebut diberitakan secara terus-menerus. 

Sebagi penutup dari kesimpulan ini, peneliti ingin menyimpulkan bahwa 

memang benar media memberikan pengaruh terhadap penggiringan opini publik 

tetapi profil yang melekat pada seorang calon memang sangat sulit untuk 

ditumbangkan oleh media selama calon tetap menjaga profil tersebut sampai 

dengan hari pencoblosan. Sentimen terhadap profil calon pada akhirnya membawa 

pada pemilih untuk menjadikan mereka semakin militan. 
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5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian ini dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

 

1. Untuk calon presiden dan wakil presiden jangan pernah bermain curang 

dalam hal ini, bertanggung jawabla atas pesan yang di sampaikan dan tetapla 

berbesar hati baik kalah maupun menang. 

2. Untuk partai politik meningkatkan pengawasan dan fungsi dari partai politik 

untuk menghasilkan kader-kader yang berkualitas 

3. Untuk pemilih pergunakan la hak suara dengan sebaik-baiknya, agar hak 

suara tidak bisa di permainkan lagi. 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 

Anshori, A. (2019). komunikasi dan Multikulturalisme di Era Disrupsi. 

Dra. Yayah Churiyah, M. P. (2019). Komunikasi Lisan dan Tertulis Dra. 1–56. 

Gugule, H., & Mesra, R. (2023). Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan 

Pembangunan Kota Kotamobagu. 7(2), 1691–1699. 

https://doi.org/10.58258/jisip.v7i1.5008/http 

 

Irwansyah, D. P. dan. (2020). MEMAHAMI MASYARAKAT DAN 

PERSPEKTIFNYA Donny. 1(1), 163–175. https://doi.org/10.38035/JMPIS 

 

Jalaluddin Rakhmat. (2017). Metode Penelitian Komunikasi: Dilengkapi Contoh 

Analisis Statistik. PT Remaja Rosdakarya. 

 

MARGAYANINGSIH, D. I. (2018). PERAN MASYARAKAT DALAM. 72–88. 

 

Mulyana, D. (2014). Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Cetakan ke 18. PT. 

Remaja Rosdakarya Offset. 

 

Nuraini. (2016). pengertian dari persepsi. 179 dan 445. 

Nurani, S. (2016). Pengantar Ilmu Komunikasi. Ar-Ruzz Media. 

Nurizatunnisa, A. (2016). RESUME PARTAI POLITIK DAN PEMILIHAN 

UMUM. 
 

Perdana, A., & Wildianti, D. (2019). Narasi Kampanye dan Media Sosial dalam 

Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019. February. 

 

Putra, N., & Lubis, F. H. (2019). Diskursus Politik Islam dan Kebijakan Ideologis 

Media Massa di Sumatera Utara. 1(2), 1–10. 

 

Rahma, T. I. F. (2018). PERSEPSI MASYARAKAT KOTA MEDAN TERHADAP 

PENGGUNAAN FINANCIAL TECHNOLOGY (FINTECH). III no 1, 642– 

661. 

 

Randu, R., & Anugrah, P. (2024). Oligarki Media dalam Pusaran Pemilihan 

Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia 2019 Menuju 2024. 2(1), 

65–81. 

 

Sahabi, A. (2020). PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PROGRAM 

PEMBANGUNAN DESA. Jurnal Ekonomi Syariah, Pascasarjana, IAIN 

Sultan Amai Gorontalo, 1, 100–107. 

 

 

 
41 



42 

 

 

 

 

 

 
 

Saptadi, N. T. S., Sampe, F., Chyan, P., Teknik, J., Fakultas, I., Informasi, T., 

Atma, U., & Makassar, J. (2018). Analisis terhadap persepsi masyarakat 

makassar dalam upaya untuk mewujudkan tata kelola smart city 1,3. 7(1), 

34–42. 

 

Septiani, N. (2022). Makna Pesan Komunikasi Tradisi Mandi Kembang Pada 

Masyarakat Desa Kolam Percut Sei Tuan. 

http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/18594%0Ahttp://repository.u 

msu.ac.id/bitstream/handle/123456789/18594/SKRIPSINABILA 

SEPTIANI.pdf?sequence=1&isAllowed=y 

 

Silvia, H. (2023). Persepsi masyarakat desa patumbak kampung terhadap gaya 

busana juri liga dangdut indonesia. 

 

Supyana, R. H. (2016). Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan Pltu Di Desa 

Ujungnegoro Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang (Kajian Tingkat 

Pendidikan). Jurnal Geografi, 13(2), 151–224. 

 

Teja, M. (2015). PEMBANGUNAN UNTUK KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT DI KAWASAN PESISIR. Pemberdayaan Untuk 

Kesejahteraan Masyarakat Di Kawasan Pesisir, 63–76. 

 

Widjajanto, A. (2024). Pemilu 2024. Politik. 

 

Zulfahmi. (2017). Pola komunikasi dalam upaya pelestarian reog ponorogo pada 

orang jawa di desa percut sei tuan. Jurnal Interaksi, 1, 220–241. 

http://repository.u/


43 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Dengan Ibu Rumah Tangga 



44 
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Gambar 4. Dokumentasi Dengan Kepala Lorong Bakti 1 Sekip Lubuk Pakam 



 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 

Data Pribadi 

Nama  : Theresia Nuqe Laurin 

Tempat/Tanggal Lahir  : Pekan baru, 16 April 1999 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status Perkawinan : Menikah 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Jl. Bakti 1 Sekip Lubuk Pakam 

Email : Theresianuqel@gmail.com 

Status Keluarga 

Nama Ayah : Rudi Susanto 

Pekerjaan Ayah : Wiraswasta 

Nama Ibu : Etrina Ningsih 

Pekerjaan Ibu : Guru 

Alamat : Jl Bakti 1 Sekip Lubuk Pakam 

 

Pendidikan Formal 

2005-2011 : SD Negeri 105358 Lubuk Pakam 

2011-2014 : SMP Negeri 3 Lubuk Pakam 

2014-2017 : SMA Swasta Nusantara Lubuk Pakam 

mailto:Theresianuqel@gmail.com

